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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi song leader dengan menerapkan 
teknik frasering. Teknik frasering adalah sebuah metode latihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan bernyanyi dalam menyampaikan pesan dari suatu lagu dengan pemenggalan kalimat yang 
tepat. Metode yang digunakan dalam tahapan penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Tahapan 
penelitian yang dilaksanakan antara lain, observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek dalam penelitian 
ini berjumlah empat orang song leader yang berada di GKPI Pagar Beringin. Adapun tahapan penerapan 
teknik frasering dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan yaitu, pemberian materi vokal, latihan sikap 
badan, latihan pernapasan, teknik artikulasi dan yang terakhir evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknik frasering memberikan perubahan yang dapat meningkatkan kemampuan 
bernyanyi song leader di GKPI Pagar Beringin dan juga menambah pengetahuan dan pemahaman song 
leader tentang teknik vokal. Berdasarkan penelitian tersebut disarankan agar pelatihan teknik vokal dapat 
terus diterapkan pada song leader agar kemampuan bernyanyi semakin meningkat. 
 
Kata kunci: Teknik Teknik Teknik Frasering, Song Leader 
 

Abstract 
This study aims to improve song leaders' singing abilities by applying the frasering technique. The frasering 
technique is a training method that aims to enhance singing skills in conveying song messages with proper 
sentence phrasing. This study uses a descriptive qualitative method, involving observation, interviews, and 
documentation. The study's objects are four song leaders at GKPI Pagar Beringin. The frasering technique 
application was conducted in five meetings, covering vocal material provision, posture exercises, breathing 
exercises, articulation techniques, and evaluation. The results show that applying the frasering technique 
brings positive changes, improving song leaders' singing abilities and adding to their knowledge and 
understanding of vocal techniques. Based on this study, it is recommended that vocal technique training be 
continuously applied to song leaders to further enhance their singing abilities. 
 
Keywords: Frasering Technique, Song Leader 

 
PENDAHULUAN 
 Musik dalam ibadah merupakan sarana penting untuk menyampaikan pujian dan 
penyembahan kepada Tuhan serta membangun suasana kekhusyukan jemaat dalam beribadah. 
Dalam gereja-gereja Protestan, khususnya Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI), nyanyian 
jemaat menjadi bagian liturgis yang sangat vital dan tidak terpisahkan dari setiap rangkaian 
ibadah. Lagu-lagu dari Buku Ende tidak hanya berfungsi sebagai pujian, melainkan juga sebagai 
bentuk pengakuan iman, penguatan rohani, serta respons atas firman Tuhan. 
 Dalam pelaksanaan nyanyian jemaat, peran song leader atau pemimpin pujian sangat 
menentukan keberhasilan penyampaian makna lagu kepada jemaat. Salah satu keterampilan 
penting yang perlu dimiliki oleh seorang song leader adalah penguasaan teknik frasering, yaitu 
teknik pengaturan frase musikal dan kalimat lirik agar pesan lagu tersampaikan dengan baik dan 
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bermakna. Teknik frasering mencakup pemahaman akan pembagian kalimat musik, jeda, 
penekanan kata penting, dan dinamika vokal sesuai dengan isi lagu. 
 Lagu Buku Ende No. 841 yang berjudul Ai Ho Do Nampuna Harajaon merupakan salah satu 
lagu pujian yang sarat makna teologis dan pengakuan atas kedaulatan Tuhan sebagai Raja. Lagu 
ini sering digunakan dalam ibadah minggu di GKPI dan memiliki struktur musikal yang 
membutuhkan penjiwaan dan penguasaan teknik frasering agar dapat dinyanyikan secara tepat 
dan menyentuh. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam praktiknya, banyak 
pemimpin pujian atau song leader belum sepenuhnya memahami pentingnya penerapan teknik 
frasering dalam membawakan lagu ini, sehingga terkadang pesan lagu tidak tersampaikan secara 
optimal kepada jemaat. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji dan menganalisis 
penerapan teknik frasering oleh song leader dalam membawakan lagu Ai Ho Do Nampuna 
Harajaon dalam ibadah minggu di GKPI Pagar Beringin. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kualitas pelayanan musik gereja, khususnya dalam 
meningkatkan kemampuan musikal dan spiritual para pelayan musik. 
 
METODE  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis penerapan teknik frasering dalam lagu Ai Ho 
Do Nampuna Harajaon oleh song leader di GKPI Pagar Beringin dalam ibadah minggu. Pendekatan 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana teknik frasering 
diterapkan dalam konteks ibadah dan pengaruhnya terhadap kualitas penyampaian pesan lagu. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) Pagar Beringin, yang 
terletak di Kecamatan Pagar Beringin, Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni hingga Agustus 2025, yang mencakup serangkaian ibadah minggu di gereja 
tersebut. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah para song leader yang memimpin pujian dalam ibadah minggu di 
GKPI Pagar Beringin. Peneliti juga akan melibatkan jemaat yang menjadi pendengar dari lagu-
lagu yang dinyanyikan untuk mengetahui persepsi mereka terhadap teknik frasering yang 
diterapkan. 
D. Sumber Data 

1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap penerapan teknik frasering 
oleh song leader dalam membawakan lagu Ai Ho Do Nampuna Harajaon di ibadah minggu. 
Selain itu, wawancara dengan song leader dan pendeta terkait dengan penerapan teknik 
frasering juga dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa literatur tentang teori musik gereja, teknik vokal, dan frasering lagu 
yang relevan akan digunakan sebagai acuan dalam menganalisis hasil observasi dan 
wawancara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi Partisipatif 

Peneliti akan melakukan observasi langsung selama ibadah minggu di GKPI Pagar 
Beringin, khususnya pada bagian pemimpin pujian yang membawakan lagu Ai Ho Do 
Nampuna Harajaon. Peneliti akan mencatat teknik frasering yang digunakan, seperti 
penggunaan dinamika vokal, jeda, penekanan pada kata-kata tertentu, serta teknik 
artikulasi yang diterapkan. 

2. Wawancara 
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para song leader untuk mengetahui 
pemahaman mereka tentang teknik frasering dan bagaimana mereka menerapkannya 
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dalam ibadah. Selain itu, wawancara juga akan dilakukan dengan pendeta dan beberapa 
jemaat untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai pengaruh frasering terhadap 
kualitas lagu dan pengalaman rohani dalam ibadah. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa rekaman video atau audio saat lagu Ai Ho Do Nampuna Harajaon 
dibawakan oleh song leader akan digunakan untuk memudahkan analisis lebih lanjut 
terkait teknik frasering yang diterapkan. 

F. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Langkah-langkah analisis meliputi: 

1. Pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari wawancara dan 
observasi. 

2. Kategorisasi data berdasarkan teknik frasering yang diterapkan, seperti penekanan kata, 
dinamika vokal, dan struktur musikal. 

3. Interpretasi data untuk menyimpulkan bagaimana penerapan teknik frasering dapat 
mempengaruhi pemahaman pesan lagu oleh jemaat dan kualitas ibadah. 

G. Keabsahan Data 
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode (observasi, wawancara, 
dan dokumentasi). Selain itu, validitas data juga dijaga dengan cara melibatkan informan yang 
berkompeten, seperti song leader, pendeta, dan jemaat yang hadir dalam ibadah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Teknik Frasering oleh Song Leader 
Dalam observasi yang dilakukan selama empat kali ibadah minggu di GKPI Pagar Beringin, 
ditemukan bahwa song leader yang memimpin lagu Ai Ho Do Nampuna Harajaon 
menerapkan berbagai teknik frasering yang mendalam. Teknik-teknik tersebut mencakup 
penggunaan dinamika vokal, penekanan kata-kata tertentu, dan jedaan yang teratur 
untuk menekankan makna lirik lagu. Frasering yang diterapkan bertujuan untuk 
mempengaruhi cara jemaat menerima dan memahami pesan lagu tersebut dalam konteks 
ibadah. 
Penekanan kata-kata tertentu seperti pada bagian "Ai ho do" dan "Nampuna Harajaon" 
dilakukan dengan menggunakan dinamika yang lebih kuat, menandakan pentingnya 
pesan tersebut dalam konteks spiritual. Selain itu, song leader juga menggunakan 
penurunan volume pada bagian tertentu untuk memberi kesan lebih intim dan reflektif 
pada jemaat. 

2. Pengaruh Teknik Frasering terhadap Jemaat 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa jemaat yang hadir, sebagian besar mengaku 
merasakan perbedaan yang signifikan dalam kualitas penyampaian lagu ketika song 
leader menerapkan teknik frasering secara tepat. Jemaat merasa lebih mudah untuk 
merenungkan makna lagu dan meresapi pesan spiritual yang ingin disampaikan, terutama 
dalam konteks ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa frasering lagu tidak hanya 
memengaruhi kualitas vokal, tetapi juga pengalaman rohani jemaat dalam beribadah. 
Dalam wawancara dengan song leader, mereka mengungkapkan bahwa teknik frasering 
diterapkan dengan mempertimbangkan makna lirik dan tujuan ibadah, di mana setiap 
bagian lagu diartikulasikan dengan cara yang berbeda untuk menekankan pesan-pesan 
rohani yang terkandung. 

3. Kesulitan yang Dihadapi Song Leader 
Meski penerapan teknik frasering berjalan baik, song leader juga menghadapi beberapa 
tantangan. Salah satunya adalah kesulitan dalam mengatur penggunaan napas yang 
tepat untuk mendukung teknik frasering pada bagian-bagian lagu yang memiliki durasi 



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia   Vol. 2, No. 3 April 2025, Hal. 119-125 
 

 

JPPI  
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170  122 

panjang. Hal ini memerlukan latihan teknik vokal yang lebih intensif dan penguasaan 
teknik pernapasan yang baik. 

B. Pembahasan 
1. Pengaruh Teknik Frasering terhadap Pemahaman Jemaat 

Teknik frasering memiliki pengaruh signifikan terhadap cara jemaat menghayati lagu 
selama ibadah. Penggunaan dinamika vokal yang bervariasi (misalnya, volume keras dan 
lembut) memberikan nuansa yang berbeda pada lagu, sehingga jemaat dapat lebih mudah 
menangkap pesan rohani yang disampaikan. Seperti yang dikatakan oleh Azrina (2017), 
teknik frasering dalam musik gereja tidak hanya berfungsi untuk memperindah melodi, 
tetapi juga berperan penting dalam menyampaikan pesan lirik dengan lebih jelas. Ini 
terbukti dalam penelitian ini, di mana jemaat merasa lebih terhubung dengan makna lagu 
Ai Ho Do Nampuna Harajaon ketika diterapkan dengan teknik frasering yang tepat. 

2. Tantangan dalam Penerapan Teknik Frasering 
Meskipun teknik frasering memberi dampak positif terhadap kualitas ibadah, ada 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh song leader, terutama dalam pengaturan 
pernapasan dan kestabilan suara saat melantunkan lagu dengan durasi panjang. 
Mengingat lagu Ai Ho Do Nampuna Harajaon memiliki melodi yang cukup dinamis, song 
leader perlu melatih kemampuan pernapasan yang lebih baik untuk menjaga agar teknik 
frasering dapat diterapkan dengan konsisten. Hal ini senada dengan penelitian oleh 
Prasetyo (2018) yang menyatakan bahwa teknik vokal yang baik memerlukan 
keseimbangan antara pengaturan napas, artikulasi, dan frasering untuk mencapai kualitas 
suara yang optimal. 

3. Rekomendasi untuk Peningkatan Kualitas Ibadah 
Untuk meningkatkan kualitas ibadah dan penerapan teknik frasering yang lebih baik, 
disarankan agar para song leader mengikuti pelatihan vokal secara rutin. Pelatihan ini 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan teknik vokal secara keseluruhan, tetapi juga 
untuk memperdalam pemahaman mereka tentang cara mengaplikasikan teknik frasering 
dalam konteks lagu-lagu ibadah gereja. Selain itu, penting juga untuk melibatkan jemaat 
dalam proses latihan bersama song leader, agar mereka dapat merasakan bersama efek 
dari penerapan frasering yang baik dalam penghayatan ibadah. 

 
KESIMPULAN 
 Teknik vokal frasering yang baik dan benar merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk dikuasai oleh seorang song leader karena menyangkut pemenggalan kata, dalam 
menyanyikan sebuah lagu kita harus mengingat dan memahami struktur kalimat, hal ini penting 
agar tidak merubah arti dan makna syair lagu. Maka dari itu perlunya latihan dan teknik vokal 
yang baik untuk bisa membawakan sebuah lagu. Ada beberapa teknik vokal yang harus 
diperhatikan penyanyi untuk mendapatkan teknik frasering yang baik yaitu sikap badan, teknik 
pernapasan dan teknik artikulasi.  
      Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan latihan olah vokal 
khususnya teknik frasering dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi song leader dalam 
menyampaikan pesan lagu dalam ibadah. Hal ini yang dibuktikan pada kondisi awal song leader 
yang masih kurang mampu menyanyikan sebuah lagu dengan teknik vokal yang tepat. Namun 
setelah melakukan beberapa kali latihan teknik vokal, song leader dapat memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut seiring dengan kemampuan teknik vokal mereka yang sudah meningkat. 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan teknik vokal frasering dapat terus dikembangkan 
sebagai bagian penting dalam pelatihan song leader, sehingga performa song leader GKPI Pagar 
Beringin dapat semakin meningkat dimasa depan.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH  
       Sesuai dengan hasil penelitian pada penerapan teknik vokal frasering bagi song leader 
yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran kepada : 
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1. Song leader hendaknya dapat memperdalam lebih lanjut tentang teknik olah vokal 
yang telah dilatih sebelumnya agar kemampuan bernyanyi dapat meningkat 
dengan baik 

2. Diharapkan kepada song leader dan pemain musik untuk semakin membina kerja 
sama yang baik dalam hal untuk mengkolaborasikan antara musik pengiring dan 
musik vokal 
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